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Abstrak - Jawa Tengah memiliki beberapa tempat objek wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan, 
tetapi informasi objek wisata tidak semua diketahui oleh wisatawan karena kurangnya suatu informasi 
tempat objek wisata tersebut. Dalam rangka mendukung kepada pemerintah untuk menunjang smart 
city khususnya sektor pariwisata di Daerah Provinsi Jawa Tengah maka dibutuhkan suatu sistem 
layanan publik melalui Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dalam hal ini peneliti menggunakan 
metode SAW (Simple Additive Weighting) untuk membuat sistem guna mempermudah wisatawan dalam 
menentukan lokasi wisata. Dalam pembangunan sistem SAW (Simple Additive Weighting), peneliti 
menggunakan beberapa kriteria dan sub kriteria yang akan menunjang hasil dari perangkingan sistem 
SAW (Simple Additive Weighting). 
 
Kata Kunci: System Informasi, database, objek wisata, SAW (Simple Additive Weighting), 
perangkingan 
 
Abstract - Central Java has several tourist attractions that can be visited by tourists, but not all tourist 
information is known by tourists because of a lack of information about these attractions. In order to 
support the government to support smart cities, especially the tourism sector in Central Java Province, 
a public service system is needed through Information and Communication Technology (ICT), in this 
case researchers use the SAW (Simple Additive Weighting) method to create a system to facilitate 
tourists in determining tourist locations. In the development of the SAW (Simple Additive Weighting) 
system, researchers used several criteria and sub-criteria that would support the results of the ranking 
of the SAW (Simple Additive Weighting) system. 
 
Keywords: Information systems, databases, attractions, SAW (Simple Additive Weighting), rangking 
 
I. Pendahuluan 
Industri pariwisata pada masa kini sangat berkembang dan ada kebutuhan untuk lebih lanjut melakukan 
pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana, termasuk di dalamnya kemudahan informasi yang 
disampaikan kepada masyarakat.Semakin kompleks dan tingginya tingkat persaingan dalam mendatangkan 
wisatawan ke suatu destinasi, kebutuhan akan teknologi tinggi khususnya teknologi industri akan mendorong destinasi 
pariwisata mengembangkan kemampuan penerapan teknologi terkini mereka. Daerah – daerah tersebut akan terjadi 
pengembangan teknologi maju dan tepat guna yang akan mampu memberikan dukungan bagi kegiatan ekonomi 
lainnya. Demikian pembangunan kepariwisataan akan memberikan manfaat bagi masyarakat dan pemerintah di 
berbagai daerah yang lebih luas dan bersifat fundamental.Kepariwisataan akan menjadi bagian tidak terpisahkan dari 
pembangunan suatu daerah dan terintegrasi dalam kerangka peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Hukum 
dan tata kelola pemerintahan menjadi elemen kunci yang dipertimbangkan untuk melakukan perubahan yang 
berkelanjutan dan berdaya saing global periode masa 2015 – 2045 dengan indikator pemenuhan Standar Pelayanan 
Perkotaan (SPP) melalui kota layak huni yang berkelanjutan, kota hijau, kota cerdas dan berdaya saing. Kota cerdas 
dan berdaya saing dapat dilakukan dengan salah satu strategi yaitu menyediakan infrastruktur dan layanan publik 
melalui penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Kementerian PPN / Bappenas dalam konfrensi e-
Indonesia Initiative dan Smart Indonesia Initiatives , 2015) .[1] 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik membuat sebuah judul “SISTEM PEMILIHAN LOKASI 
KUNJUNGAN WISATA DI JAWA TENGAH MENGGUNAKAN METODE SAW”. 
Tujuan: 
Penelitian dan program yang dikerjakan bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Pemilihan Lokasi 
Kunjungan Wisata Di Jawa Tengah Menggunakan Metode SAW yang dapat membantu wisatawan ketika 
 12 Prosiding 
KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 2 
Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang, 18 Oktober 2019 
 
pengambilan keputusan berdasarkan bobot prioritas guna mempermudah wisatawan dalam menentukan objek wisata 
yang sesuai dengan keinginan.  
 
II. Tinjauan Pustaka 
Program promosi kampus adalah rutinitas tahunan program yang dilakukan oleh Universitas Multimedia 
Nusantara (UMN). Akan tetapi bagian pemasaran di UMN menghadapi masalah dalam menentukan prioritas sekolah 
yang ingin dikunjungi oleh UMN untuk promosi. Tujuan penelitian ini adalah mencari yang cocok metode dari 
FMADM untuk menyelesaikan masalah. Metode dari FMADM terdiri dari SAW (Simple Additive Weight), AHP 
(Analytical Hierarchy Process), dan WP (Weight Product). Adapun kriteria yang digunakan yaitu  banyaknya siswa 
dari suatu sekolahan yang kuliah di UMN, banyaknya siswa yang berpotensi, estimasi biaya yang dikeluarkan. 
Kemudian dari ketiga metode tersebut dibandingkan untuk ditemukan metode mana yang cocok untuk membuat 
keputusan. Dari hasil penelitian yang dilakukan, bahwa SAW adalah metode yang cocok dibandingkan dengan yang 
lain dalam memilih prioritas sekolah yang ingin dikunjungi oleh UMN untuk promosi. Metode SAW dapat mencapai 
lebih banyak hasil yang konsisten dan sesuai dengan keputusan dari UMN tim pemasaran. Akhirnya, prototipe dari 
sistem prediksi menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) dibuat dalam penelitian ini.[2] 
Metode yang digunakan yaitu menerapkan Multi Attribute Decision Making (MADM) ELimination Et Choix 
Traduisant la RealitÃ (ELECTRE). Adapun beberapa kriteria yang digunakan dalam pengelolaan data dari hasil 
penelitiannya yaitu parameter (1) biaya,(2) jarak,(3) waktu, (4) keindahan alam dan (5) keamanan. Data objek wisata 
yang digunakan sebagai alternatif dalam pilihan berwisata yaitu terdiri dari obyek wisata pantai, candi dan goa. Hasil 
dari penelitian yaitu sebuah aplikasi web yang memberikan informasi rekomendasi kepada user atau pengguna dalam 
hal ini merupakan calon wisatawan didasarkan pada masukkan yang diberikan user kemudian diproses dengan metode 
ELECTRE sehingga menghasilkan rekomendasi daftar tempat berwisata [3]. 
Wisata merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Mengingat banyaknya obyek 
wisata di Jawa Barat maka ditentukan kriteria sebelum memulai perjalanan. Adapun kriteria yang digunakan yaitu (1) 
jarak, (2) anggaran dan (3) fasilitas dengan bobot yang ditentukkan oleh wisatawan. Metode yang digunakan adalah 
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk perangkingan setiap alternatif dengan 
mencari nilai preferensi sehingga sistem pendukung keputusan dapat digunakan untuk merekomendasikan tempat 
wisata di Jawa Barat. Berdasarkan pengujian blackbox pada sistem ini mencapai 96,25%, maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem pendukung keputusan memiliki hasil yang baik. Adapun hasil dari pengujian perhitungan sistem 
terhadap perhitungan manual yang telah diuji, hasil keakurasian data dari 10 data yang diujikan mencapai nilai akurasi 
sebesar 80,00%.[4] 
 
 
III. Metode Penelitian 
Untuk pengembangan sistem penelitian ini menggunakan model SDLC (Software Development Life Cycle). 
System Development Life Cycle (SDLC) adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi 
yang digunakan untuk mengembangkan sebuah sistem. SDLC juga merupakan pola yang diambil untuk 
mengembangkan sistem perangkat lunak, yang terdiri dari tahap-tahap: rencana (planning), analisis (analysis), desain 
(design), implementasi (implementation), uji coba (testing) dan pengelolaan (maintenance). Model SDLC yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah model Waterfall. Waterfall Model atau Classic Life Cicle merupakan model yang 
paling banya dipakai dalam Software Enginnering (SE). Menurut Bassil (2012) disebut waterfall karena tahap demi 
tahap yang harus dilalui menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.[5] 
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Gambar  2.3 Metode Waterfall menurut Bassil (2012) 
 
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai berikut : Analisa, Desain, Code dan 
Testing, Penerapan dan Pemeliharaan. 
a. Analisa 
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem.Pengumpulan data dalam tahap ini bisa 
melakukan sebuah penelitian, wawancara atau study literatur. Seorang sistem analis akan menggali 
informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta sebuah sistem komputer yang bisa 
melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user 
requirment atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan 
sistem. Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk menterjemahkan ke dalam bahasa 
pemrogram. 
b. Desain 
Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak yang 
dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen 
yang disebut software requirment. Dokumen inilah yang akan digunakan programmer untuk melakukan 
aktivitas pembuatan sistemnya. 
c. Coding &Testing 
Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. 
Dilakukan oleh programmer yang akan meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan ini lah 
yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan 
komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan 
testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi.  
d. Penerapan 
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, 
design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. 
e. Pemeliharaan 
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami perubahan. 
Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan 
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lingkungan (periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena pelanggan membutuhkan perkembangan 
fungsional. 
  
IV. Hasil dan Pembahasan 
4.1.1 Halaman Admin 
4.1.1.1 Implementasi Home Admin 
Setelah halaman login untuk memvalidasi data pengguna yang akan mengakses ke sistem berhasil, maka 
sistem akan menampilkan halaman utama yang dikelola oleh bagian Admin. Pada halaman utama sistem terdapat 
beberapa menu seperti menu kategori wisata, data wisata, criteria, sub criteria, nilai alternatif, skala nilai, dan 
perbandingan skala nilai. Halaman utama sistem yang menyajikan semua fungsi menu sistem kepada pengguna 
untuk dapat menggunakan sistem dengan mudah dan dapat mengetahui rangkuman isi data yang sudah 
diinputkan oleh pengguna sebelumnya tanpa harus mencari data yang sudah diinputkan.Berikut halaman utama 
pada Sistem Pemilihan Lokasi Kunjungan Wisata Di Jawa Tengah Menggunakan Metode Saw. 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Halaman Utama 
 
4.1.1.2  Data Kategori Wisata 
Pada data kategori wisata, pengguna dapat melihat daftar kategori wisata yang telah ditambahkan ke dalam 
tabel. Di dalamnya juga dapat dilihat nama kategori dan foto kategori, sehingga mempermudah pengguna dalam 
menggunakannya. Selain itu juga ada opsi aksi dimana opsi tersebut disematkan pilihan edit dan delete, sehingga 
pengguna dapat mengedit maupun menghapus kategori wisata yang telah dimasukkan. Untuk menambahkan 
kategori wisata, pengguna dapat menambahkan data kategori wisata melalui menu Tambah Kategori, jika 
pengguna menggunakan menu tambah kategori maka user akan dibawa ke halaman tambah kategori, sehingga 
pengguna dapat menginput kategori dan data yang diinginkan. 
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Gambar 4.2 Menu Kategori Wisata 
  
4.1.1.3 Data Wisata 
Pada menu halaman data wisata, admin dapat mengengelola data wisata berupa input, edit dan delete. Pada 
halaman awal, akan tersedia tabel data wisata agar mempermudah admin untuk melihat daftar wisata yang telah 
diinput dan telah ada didalam sistem. Admin juga dapat mengedit dan menghapus data wisata bila diperlukan 
dengan mengakses opsi Aksi. Untuk untuk menginput data wisata, admin dapat mengases menu Tambah Wisata, 
kemudian sistem akan membawa admin ke halaman input wisata, didalam halaman input wisata akan terdapat 
berbagai macam informasi yang nantinya akan mempermudah wisatawan untuk mendapatkan informasi objek 
wisata. 
 
 
 
Gambar 4.3 Menu Daftar Wisata 
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4.1.1.4 Daftar Kriteria 
Pada halaman daftar criteria, admin dapat melihat detail kriteria yang telah diinput, serta admin dapat 
mengelola criteria seperti input, edit dan delete. Untuk melakukan edit dan delete criteria, admin dapat 
menggunakan edit dan delete pada kolom aksi. Untuk menginput criteria baru, admin dapat menambah criteria 
dengan mengakses “Tambah Kriteria” maka secara otomatis admin akan dibawa ke halaman input criteria.  
 
 
Gambar 4.4 Menu Daftar Kriteria 
4.1.1.5 Daftar SubKriteria 
Pada halaman daftar subkriteria, admin dapat melihat detail kriteria yang telah diinput, serta admin dapat 
mengelola subkriteria seperti input, edit dan delete. Untuk melakukan edit dan delete subkriteria, admin dapat 
menggunakan edit dan delete pada kolom aksi. Untuk menginput subkriteria baru, admin dapat menambah 
subkriteria dengan mengakses “Tambah Kriteria” maka secara otomatis admin akan dibawa ke halaman input 
subkriteria. 
 
 
Gambar 4.5 Halaman Daftar Sub Kriteria 
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4.1.1.6 Data Nilai Alternatif 
Pada halaman daftar nilai alternatif, admin dapat melihat detail kriteria yang telah diinput, serta admin dapat 
mengelola nilai alternatif seperti input, edit dan delete. Untuk melakukan edit dan delete nilai alternatif, admin 
dapat menggunakan edit dan delete pada kolom aksi. Untuk menginput nilai alternatif baru, admin dapat 
menambah nilai alternatif dengan mengakses “Tambah Kriteria” maka secara otomatis admin akan dibawa ke 
halaman input nilai alternatif. 
 
 
Gambar 4.6 Data Nilai Alternatif 
4.1.2 Halaman User 
Halaman user merupakan halaman yang dapat diakses oleh user (wisatawan). Di dalam halaman user 
memiliki menu yang sederhana dan tampilan yang lebih menarik daripada halaman admin. Hal itu dimaksudkan 
untuk mempermudah dan menarik wisatawan dalam menggunakan sistem ini. 
 
4.1.2.1 Halaman Awal 
Pada halaman awal untuk user (wisatawan), dibuat lebih atraktif dan menarik serta lebih informatif 
sehingga wisatawan akan dengan mudah dan tertarik dalam menggunakan sistem ini. 
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Awal Untuk User (Wisatawan) 
 
4.1.2.2 Pemilihan Nilai Kriteria dan Sub Kriteria 
Di dalam sistem, pemilihan nilai criteria dan sub criteria ditentukan oleh user melalui jawaban dari 
pertanyaan yang telah disediakan. Dari jawaban user kemudian jawaban tersebut akan diubah kedalam bentuk 
angka sesuai dengan skala nilai yang telah ditetapkan. Nilai tersebut kemudian akan dihitung menggunakan 
metode SAW guna menentukan perangkingan objek wisata. 
 
 
Gambar 4.8 Pemilihan Nilai Kriteria dan Sub Kriteria 
 
4.1.2.3 Perangkingan 
Dari hasil pemilihan nilai criteria yang dilakukan user yang kemudian dihitung menggunakan metode SAW, 
maka akan menghasilkan perhitungan yang dapat dirangking. Dari hasil perangkingan tersebut akan dapat dilihat 
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melalui halaman perangkingan. User dapat melihat detail rangking, nama objek wisata, foto onjek wisata, serta 
deskripsi yang ada pada objek wisata tersebut. Untuk lebih detailnya bisa dilihat gambar berikut. 
 
 
Gambar 4.9 Hasil Perangkingan Dari Pemilihan Sub Kriteria 
 
Dari hasil pemilihan user maka akan didapatkan rangking dari objek wisata yang ada di Jawa Tengah. 
Dengan asumsi semakin tinggi rangkingnya maka akan semakin direkomendasikan kepada user. 
 
V. Penutup 
1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Sistem informasi pemilihan kunjungan wisata ini dapat memberikan kemudahan bagi wisatawan untuk 
menentukan lokasi wisata yang diinginkan 
b. Mempermudah wisatawan dalam mendapatkan informasi objek wisata yang diinginkan. 
c. Sistem Informasi pemilihan kunjungan wisata ini sangat dipengaruhi oleh pemilihan kriteria dan sub kriteria dari 
user 
 
2 Saran 
Dari penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 
1. Perlu adanya penelitian dengan menggunakan metode yang lain sebagai perbandingan untuk mendapatkan 
alternative terbaik. 
2 Perlu dibuat batas angka minimum dan maksimum dalam pengisian nilai kriteria. 
. 
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